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2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Menurut Suardi(2020:15) “Belajar adalah kegiatan yang berproses dan
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis
dan jenjang pendidikan”. Menurut Thsana El Khuluqo(2016:1)”belajar adalah
suatu aktivitas dimana terdapat sebuah proses dari tidak tau menjadi tau, tidak

mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil yang

optimal”. Sudjana (2005 ini,-2020:14)mengatakan “’belajar adalah

{0

suatu prosesg¥yang ditandai d an pada diri séseorang”.
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tepat. Dalam hal ini pengertian waktu yang singkat sangat penting. Guru kurang
memperhatikan bahwa diantara siswa memiliki kemampuan individual, sehingga
memerlukan pelayanan yang berbeda-beda.

Slameto (2015:30) “mengajar adalah bimbingan kepada siswa dalam
proses belajar”. Defenisi ini menunjukkan bahwa yang aktif adalah siswa, yang
mengalami proses belajar. Sedangkan guru hanya membimbing, menunjukkan

jalan dan memperhitungkan kepribadian siswa.



2.1.3 Pengertian Hasil Belajar

Menurut Suardi (2020:16) “hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya, setelah suatu proses belajar
berakhir, maka siswa memperoleh suatu hasil belajar, tujuan utama yang ingin
dicapai dalam kegiatan pembelajaran adalah hasil belajar, hasil belajar ditentukan
dengan evaluasi”.

Menurut Abdurrahman dalam (Suardi, 2020:18) menyatakan “hasil belajar
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar”. Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa

hasil belajar adalah suatu hasi ai oleh siswa setelah melalui

proses belajarnya.
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dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmanl terlihat dengan lemah lunglainya tubuh
dan timbul kecenderungan untuk Membaringkan tubuh. Kelelahan jasani terjadi
karena kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah tidak
lancar pada bagian-bagian tertentu. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan
adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk
menghasilkan sesuatu hilang.

Faktor ekstern yaitu (1) faktor keluarga: cara orang tua mendidik, relasi
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, latar belakang kebudayaan. (2) faktor sekolah: metode mengajar,



kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung,
metode belajar, tugas rumah. (3) faktor masyarakat: kegiatan siswa di dalam

masyarakat, mas media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.

2.1.5 Pengertian Pembelajaran
Dimyati dan Mudjiono (1999) dalam (lhsana El Khulugo, 2016:51)
“mengartikan  pembelajaran  sebagai  kegiatan yang ditujukan  untuk

membelajarkan peserta didik. Erwin widiasworo (2017:15) ”pembelajaran adalah
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a. Pengertia € belajaran
Joyce dan dalam (Siti Anisatun Nafi’ah, 2018 wyatakan “model

pembelajar dalah st en tau pﬁl dapat @ kan untuk
ahan

membangun kurikulum, unttkynerancang b belajaran yang diperlukan,

serta untuk memandu pengajaran d elas atau pada situasi pembelajaran
yang lain. Supriyono dalam (Siti Anisatun Nafi’ah, 2018:17) menyatakan “model
pembelajaran adalah pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum,
pengaturan materi, dan memberi petunjuk kepada guru di dalam kelas.”

Arends dalam (Siti Anisatun Nafi’ah, 2018:17) menyatakan “model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam
tutorial”. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu perencanaan yang disusun oleh guru untuk mengatur

dan menyusun materi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.



b. Model Pembelajaran Make A Match

Isjoni dalam (Aris Shoimin, 2019:98) menyatakan “Model pembelajaran
Make A Match merupakan model pembelajaran yang dikembangkan Loma
Curran, ciri utama model Make A Match adalah siswa diminta mencari pasangan
kartu yang merupakan jawaban atau pertanyaan materi tertentu dalam
pembelajaran”. Setiap peserta didik mendapatkan sebuah kartu (bisa soal atau
jawaban), lalu secepatnya mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang ia
pegang. Suasana pembelajaran dengan model pembelajaran Make A Match akan

mengundang  keributan  dalam _kelas tetapi sangat asyik  dan

menyenangkan. Pela
keaktifan 8
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1
arla'rll'%allkel;r atch adalah memiliki hubungan

yang erat dengan karakteristik siswafyang gemar bermain. Pelaksanaan model

c. Karakte ake

Karakteristik model pem

Make A Match harus didukung dengan keaktifan siswa untuk bergerak mencari
pasangan dengan kartu yang sesuai dengan pertanyaan atau jawaban dalam kartu
tersebut. Siswa yang pembelajarannya dengan model Make A Match aktif dalam
mengikuti pembelajaran sehingga dapat mempunyai pengalaman belajar yang
bermakna.

d. Langkah-Langkah Penggunaan Model Pembelajaran Make A Match
Model pembelajaran Make A Match adalah siswa mencari pasangan sambil

belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang
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menyenangkan. Aris Shoimin (2019:98) mengemukakan langkah-langkah model
pembelajaran Make A Match, yaitu:

1. Guru menyiapkan bebrapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik
yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal dan
bagian lainnya kartu jawaban.

2. Setiap siswa mendapat satu buah kartu.

3. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang.

4. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan
kartunya.

5. Setiap siswa yang dapa

an_kartunya sebelum batas waktu
diberi poin. : ‘
6. Se satu babak ka
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0
pembelajara AfMatch juga mempunyai kelebih

Shoimin (2019:99). OUALITY

Kelebihan:

1) Suasana kegembiraan akan tumb

tertentu, tetapi _kuran

angan. Aris

dalam proses pembelajaran.
2) Kerja sama antar sesama siswa terwujud dengan dinamis.

3) Munculnya dinamika gotong royong yang merata di seluruh siswa.

Kekurangan:
1) Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan pembelajaran.
2) Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat mengganggu kelas lain.

3) Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.
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2.1.7 Hakikat Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir dan berargumentasi siswa dalam menyelesaikan masalah sehari-
hari. Manfaat aplikasi Matematika tidak hanya untuk keperluan sehari-hari, tetapi
diperlukan juga di dalam dunia kerja nantinya. Oleh karena itu, Matematika
sebagai ilmu dasar wajib dikuasai dengan baik oleh siswa terutama sejak usia
sekolah dasar. Hakikat pembelajaran Matematika adalah proses yang dirancang
untuk menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan siswa untuk
melaksanakan kegiatan Matematika. Pembelajaran Matematika juga harus

memberikan peluan encari pengalaman

nya dari
dapﬁ'bg\ﬁg' R<§J I/I%t%m ngetahuan

tentang Mateématika.
apat mengajarkan anak-an
dan mempe‘/a pikiran
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ST

Djamarah dalam Daryanto damy,Saiful Karim

hanya guru

4

yang berperan aktif dalam™p angkan siswa“kurang aktif.

017:117) menyatakan bahwa
“Metode pembelajaran adalah pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan
metode ceramah, karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat
komunikasi lisan antar guru dengan pesert didik dalam proses pembelajaran.
Dalam pembelajaran sejarah metode konvensional ditandai dengan ceramah yang
diiringi dengan penjelasan serta pembagian tugas dan latihan.

Zainal Aqib dan Ali Murtadlo (2016: 38) menyatakan “Metode ceramah
yang dimaksud adalah cara menyampaikan suatu pelajaran tertentu dengan jalan
penuturan secara lisan kepada peserta didik atau khalayak ramai. Metode ceramah

merupakan teknik pengajaran yang dilakukan oleh pendidik secara monolog dan
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hubungan satu arah (one way communication).” Ekawati (2016: 24) menyatakan
“pembelajaran konvensional adalah bentuk kegiatan yang bisa dikenal yakni
terjadinya interaksi antara guru, siswa dan bahan belajar dalam suatu lingkungan
tertentu (sekolah, labolatorium, kelas dan sebagainya)”. Dari pendapat para ahli
diatas, disimpulkan bahwa pembelajaran konvensioanl adalah pembelajaran yang
berpusat kepada guru yang berperan aktif dalam proses belajar mengajar

sedangkan siswa kurang aktif.

1. Langkah-langkah Pembelajaran Konvensional
Moestofa dan Sondang 013 menyatakan, tahap-tahap  dalam

pembelajaran konvensiona adalah sebag
1)

£
pembukaan: aha ru mengkon

an siswa

DAl am dan

uth ( . asul “'"ﬁ’ d Delaja ll“oFl ‘menya
aha pangan: ini merupa /
; aa elajar_me ﬁng d materi
ng oI ag_ g perlu

; isa ) : :
diI ram@a@f@e@tur a ,.m,. mata,
gerakan 1777 w‘hm)

1si be
suasan
\ rUanz:@eLalﬂéY Sil belajar siswa dengan

membuat  kesimpulan ata ngkumea ateri pembelajaran, pemberian

Kan enghidupkan
3) Tahap evaluasi:

tugas, dan  akhiri dengan menyampaikan trimakasih atas keseriusan siswa

dalam  pembelajaran.

2. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional itu mempunyai keunggulan dan juga kelemahan.
Drayanto dan Syaiful Karim (2017: 118) menyatakan keunggulan pengajaran
model ini adalah :

1) Berbagai informasi yang tidak mudah ditemukan di tempat lain.

2) Menyampaikan informasi dengan cepat.
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3) Membangkitkan minat akan informasi.
4) Mengajari peserta didik yang cara belajar terbaiknya dengan
mendengarkan.
5) Mudah digunakan dalam proses belajar mengajar.
Drayanto dan Syaiful Karim (2017:118) menyatakan kelemahan pembelajaran ini
adalah sebagai berikut:
1) Tidak semua peserta didik memiliki cara belajar terbaik dengan
mendengarkan.
2) Setiap terjadi kesulitan untuk menjaga agar pesera didik tetap tertarik

dengan apa yang dipelaja

3) Peserta didik tidak-mengetah -‘__,.u a beléjar pada hari itu.

4) Penekanan sering han 1ye as.

mengenal s.stlka

5) Daya Serap rendah da epal ilang Karena b rsifa

. 3‘

Indika O00 O
-.|\ batang
b. Menj membaca data dalam bentuk diat

a. Menjel em ayan
c. Menganalisis cara M&EW enggunakal agram

batang dan menggunakan konsepgfdiagram batang untuk

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari

Tujuan Pembelajaran :
a. Siswa dapat menjelaskan cara membuat data yang disajikan dalam

diagram batang
b. Siswa dapat membaca data dalam bentuk diagram batang
c. Siswa dapat menggunakan konsep diagram batang untuk

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari
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d. Materi Mengenal Statistika

1) Membaca Data Pada Diagram Batang
Statistika adalah data yang disajikan dalam bentuk tabel atau diagram. Bu
Mira seorang guru olahraga. Pada suatu hari, ia mengadakan penimbangan berat
badan siswa kelas IV SD. Dari hasil penimbangan berat badan tersebut diperoleh
data berat badan. Kemudian Bu Mira membuat diagram sebagai berikut.
Banyak siswa

10

8
6 I

Badan Sii Kelas IV

an dlaﬁha r6D|ag

V .Sb. Cara..membaca

kg dan pert pnbu tegak lurus men a adi banyak

a3 brahd, bee

siswa dengan berat badan 30 lah seterusnya.
2)Mengumpulkan Data Untuk Membuat Diagram Batang
Sekarang kamu sudah mahir membaca data dalam diagram batang, tetapi
pernahkah kamu membayangkan darimana data pada diagram batang
diperoleh? Misalnya kamu ingin mengetahui mata pelajaran apa yang paling
banyak disukai teman-teman kamu di kelas. Kamu harus mengumpulkan
informasi tentang mata pelajaran favorit teman-temanmu. Tanyakanlah satu
persatu kepada temanmu dan catat hasilnya. Proses menanyakan kepada teman
dan mencatat hasilnya merupakan kegiatan mengumpulkan data. Misalnya, telah

terkumpul data mata pelajaran favorit kelas IV SD, seperti pada tabel berikut
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Tabel 2.1 Data Mata Pelajaran Favorit Kelas IV

Nama

Pelajaran favorit

Binar Bahasa Indonesia
Faisal Bahasa Indonesia
Keysa Matematika
Salsa Penjas

Rudi Penjas

Ami Matematika
Dewi Matematika
Azhar IPA

Isna Bahasa Indonesia
Wayan Kesenian

Indri

Susan

No
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13 | Laras
140\ Ti
P |
6 |

| IPA
e

i "\
— — ‘\

Iiﬁlllllﬂllﬂﬂ :
Iepciracil

B

IPA

M atika

y

o g > w N

LReseflan
Q00 _

Jumlah siswa yang menyuke

alah 5

atika 5 orang
enjas adalah 2 orang
ajaran IPA adalah 3 orang

Jumlah siswa yang menyukai mata pelajaran Kesenian adalah 2 orang

Jumlah siswa yang menyukai mata pelajaran IPS adalah 3 orang

Data pada kesimpulan di atas dapat disajikan pula dalam bentuk tabel dan

dibuat dalam bentuk diagram batang. Berikut langkah-langkah dalam membuat

diagram batang berdasarkan data di atas:

a. Siapkan kertas berpetak dan pensil warna

b. Buat sumbu koordinat pada kertas berpetak. Beri judul untuk diagram

batang tersebut dengan ”diagram pelajaran favorit”
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c. Beri pula nama pada sumbu tegak dengan “banyak siswa” dan sumbu
mendatar dengan ”mata pelajaran”

d. Tentukan skala sumbu tegak dan mendatar

e. Gambar batang pertama dengan tinggi sama dengan 5 siswa dan beri nama
di bawah batang tersebut dengan “bahasa indonesia”

f. Buatlah jarak antara batang pertama dan batang berikutnya sama dengan
lebar batang

g. Ulangi langkah 3 dan 4 untuk setiap mata pelajaran lainnya.

3)Menyelesaikan Masalah Sehaki lenggunakan Diagram Batang

Diagram batang mempunyar: Ng"SE .- ana tetapi lebih menarik

permudah
) diagram

daripada ¢ dalam bentuk ANy/3 batang dapat

orang dale nbaca sua RUTTIpUIL) o. epert] ontoh b
. membuat data ukuran sepatu

Dadal 3ja paru sebua olah akan )
sepatu kKepada any orang Kep

en-tugas
membuiatsanalisa da n sepat ﬁrPQ
mencat ) Sepa |swa®s®r®la®ba
28,27, 33, 34 318 7, 'm);_—%

30, 31, 33, 43,34, 28 27,
30,29, 28,31, 28,35 29 32,3228 IALITY

Bagaimana cara guru it mbuat lap epada kepala sekolah? dengan

30

konsep diagram batang dapat diketahui ukuran sepatu yang paling banyak
digunakan siswa dan ukuran sepatu yang paling sedikit digunakan siswa. Pertama

guru harus mendaftarkan data hasil pencatatannya seperti berikut:

Tabel 2.2 Data Ukuran No Sepatu siswa

Ukuran sepatu Jumlah siswa
27 3
28 6
29 3
30 3
31 3
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32
33
34
35
Jumlah

Wk W ks>~

0

Selanjutnya dibuat diagram batang seperti berikut:

Jumlah siswa
7

6

5

31 32 33 34
ifik Nomor{Sepatu Siswe

maka guru

selama proses pembelajaran

berlangsung. Sehingga  prose j s ar dapat berjalan dengan
baik, membuat siswa semakin aktif dan hasil belajarnya pun semakin maksimal.
Adapun model pembelajaran yang tepat untuk membuat pembelajaran
Matematika semakin menyenangkan adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Make A Match khususnya pada materi mengenal statistika. Model
pembelajaran Make A Match bisa membuat suasana belajar semakin
menyenangkan, membuat siswa semakin aktif, dan menuntut kerjasama antar
siswa. Untuk melihat hasil belajar siswa, guru perlu melakukan evaluasi pada

akhir pembelajaran, sehingga melalui evaluasi tersebut guru dapat memberi
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kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran Make A Match dalam proses

belajar mengajar berhasil atau tidak.

2.3 Hipotesis

Berdasarkan teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas maka
hipotesis yang diajukan adalah: Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar siswa pada materi mengenal
statistika di kelas IV SD Negeri 064023 Kemenangan Tani Tahun Ajaran
2021/2022.

2.4 Definisi Oprasi
adalah proses

'S'kgng dialami oléh,siswa saat
akan mod jara A-Match.
NSV FRSITAS g

1embimbing siswa dalam be

hubunGah timbal Dalik antara B i
p&e . M, L tujuan
pembel r@'a@n@@

4. Hasi adalah nilai yang diperoleh siswa Sete

pe ajaran mengg amwwlqbq@u 'an Make A Mate

5. Model pembelajaran Make A Match adalah'salah satu pola yang digunakan

sebagai perencanaan di dalam p

ikuti proses

pelajaran di kelas untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi mengenal statistika.

6. Pembelajaran Matematika adalah proses belajar mengajar  untuk
menciptakan kemampuan berpikir secara intraksi menggunakan model
pembelajaran Make A Match antara guru dengan siswa serta siswa dengan
siswa.

7. Statistika adalah data yang disajikan dalam bentuk diagram atau tabel.



